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Abstrak

Asertivitasialah kemampuanntuk mengekspresikan pikiran, perasaan, kebutuhan, dan keinginan dengan percaya diri yang
tidak merugikan diri sendiri maupun melanggar hak orang lain. Dalam kehidupan perkuliahan, mahasiswa tidak hanya fokus
pada kegiatan akademik tetapi juga +aademik, seerti organisasi mahasiswa. Ketika mengikuti organisasi, mahasiswa
dihadapkan pada situasituasi yang memerlukan kemampuan asertivitas. Asertivitas dapat dipengaruhiafbgtior, yakni
kecerdasan emosional dan jenis kelamin. Penelitian kuantitatiiempunyaitujuan untuk mengetahui peran kecerdasan
emosional dan jenis kelamin terhadap asertivitas mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitasyddgysetdang mengikuti
organisasi mahasisw@ubjekpenelitian iniialah 120 orang mahasisWwakultas Kedokteran Universitas Udayana yang sedang
mengikuti organisasi mahasiswa. Terdapat dua alat ukur yaegyainakan, yaitu skala asertivitas dan skala kecerdasan
emosional.Penelitian ini mempergunakan analisis kovarian atau ANCOVA sebagai tekalisis dataHasil analisis
menunjukkan nilai signifikansi padarrected modesebesar 0,000 (p<0,05). Hasil menunjukkan kecerdasan emosional
danjenis kelaminsecara bersarmsama berperan terhadap asertivitas mahasiswa Fakultas Kedokteran @siédsiyana

yang sedang mengikuti organisasi mahasiswa.

Kata kunci: Asertivitas jenis kelaminkecerdasan emosionahahasiswaorganisasi mahasiswa.

Abstract

Assertiveness is the ability to express thoughts, feelings, needs, and desires with confidence that does not harm yourself or
violate the rights of others. In college life, students do not just focus on academic activities but -@sademnics, such as

student organizations. When participating in organizations, students are faced with some situations that require assertiveness
skills. Assertiveness can be influencedip factors, including emotional intelligence and gendaisfuantitativeresearch

aims to determine the role of emotional intelligence and gender on the assertiveness of Udayana University Medical Faculty
students participating in student organizations. The subjects of this research were 120 students of Udayana Univetsity Medica
Faculy students participating in student organizations. There are two measuring instruments used in this research, that are
assertiveness scale and emotional intelligence sthis.research used analysis of covariance or ANOVAada analysis
technique. Theesults show the significance value on the corrected model is 0.000 (p <0,05). These results show that emotional
intelligence and gender altogether contribute to the assertiveness of Udayana University Medical Faculty Studentsgarticipati

in student orgaizations.

Keyword:Assertivenesemotional intelligencegender studentsstudent organizations.
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LATAR BELAKANG asertivitas sedang dan 13 sisanya tin@yvilestari, 2019a)
Namun, pada studi pendahuluan berbentuk kualitatif, subjek

Asertivitas merupakan cara berkomunikasi dengan jelas danjustru menyebutkan beberapa permdsatayang dialami
percaya diri yang memungkinkanindividu untuk berkaitan dengan kurangnya asertivitas. Beberapa
mengekspresikan pikiran, perasaan, kebutuhan, dan keinginarpermasalahan tersebut adalah tidak enak menegendar
tanpa melanggar hak orang léitanks, 2016)Potts dan Potts ~ takut menimbulkan kerengggan, sulit berkomunikasi
(2013)menjelaskan bahwa individu yang asertif memandang dengan kakak tingkat dan teman, adanya miskomunikasi,
setiap orang sejajar dan berhak dihormatiesmendapatkan  kesulitan membagi waktu, senitas, dan 81,3% dari subjek
porsi komunikasi dalam jumlah yang sarRatts dan Potts sulit menolak ajakan kepanitiagidwilestari, 2019a)
(2013) juga menyebutkan dberapa perilaku yang
menunjukkan individu berperilaku asertif. Pertama, mampu Berdasarkan pemaparan di atas maka diketahui bahwa
membela hak tanpa menyakiti orang lain. Kedua, mampu asertivitas setiap individu berbetlada. Hal ini terjadi karena
mengungkapkan sudut pandang secara langsung. Ketiga,asartivitas dipengaruhi olefaktor-faktor tertenty salah satu
mampu mengungkapkan isi hati secara terbuka dan tanpadiantaranya ialah kecerdasan emosional. Kecerdasan
manipulasi. Terdkir, berusaha memahami dan terlibat €mosional merupakanuatu kemampuan memantau emosi

dengarindividu lain melaluicara yang saling menguntungkan diri serta orang lain guna mengarahkan pola pikir dan
perilakunya (Mubayidh, 2006) Dalam pengertian ini

Asertivitas merupakanebuah keterampilan yang penting  mengarahkan pola pikir dan perilaku menuju arah yang
dimiliki oleh setiapndividu terutama mahasiswa. Mahasiswa asertif. Penelitian Mahadewi dan Fridari (2019)pun

ialah peserta didik pada jenjang perguruagdi, baik negeri menunjukkan hasil bahw@cerdasan emosional mpunyai
atau swasta maupun institusi setaianya(Siswoyo, 2007) hubungan yang signifikan dengan asertivitas

Dalam kehidupan perkuliahn, mahasiswa tidak hanya ) o
berhadapan dengan Haal akademik atatnardskill tetapi Goleman (2019)nenjelaskan salah satu bentuk aplikasi dari

juga padasoftskill Softskill dapat dikembangkan dengan kecedasan emosional dalam interpersonal adalah mampu
berbagai cara. Namun, cara paling umum yang dilakukan menyampaikan keluhan sebagai kritk membangun. Perilaku
adalah mengikuti organisasi mahasiswa. tersebut pun tergolong dalam asertivitas. Dengan asertivitas,

individu dapat mengelola emosi yang daemn sehingga
Salah satu perguruan tinggi di Bali, yakni Universitas emosi negatif yang bisa mengarahkpada perilaku nen
Udayana (Unud) menggunakan sistem Satuan Kredit asertif atau agresif dapat diminimalisir dan perilaku asertif
Partisipasi (SKP) sebagai bentuk penilaian terhadéyskill pun munculGoleman (2019nemaparkan bahwa kecerdasan
yang dimiliki mahasiswa. Pada pedoman SKP tahun 2017, emosionalmempunyailima aspek, yakni mengenali emosi
disampaikan bahwa untuk dapat luluahasiswa Unud harus  diri, mengelola emosi, memotivasi diri, mengenali emosi
mengumpulkan 100 poin SKP dimana 20% dari total tersebut orang lain, dan membina hubungan dengan orang lain.
harus berasal dari organis@SinmawaUniversitas Udayana,
2017) Berdasarkan pedoman tersebut, Fakultas KedokteranSelain kecerdasan emosional, asertivitasdipengaruhi oleh
Universitas Udayana (FK Unud) sebagai salah satu fakultasfaktor jenis kelamin(Alberti & Emmons, 2001) Beberapa
dengan organisasi mahasiswa terbanyak pun menetapkarPenelitian telah dilakukan di masa lalu tet&giuan yang
salah satu syarat untuk mengikuti yudisium fakultas, didapatkan berbedabeda. Prakash dan Devi (2015)
mahasiswaharus memiliki minimal 1 bukti keikutsertaan Menemukaningkat asertivitas mahasiswa sarjana di Chennai,
dalam organisasi mahasiswa. Dengan demikian, mengikuti India lebih tinggi pada lakiaki. Namun, pada penelitidnati

organisasi mahasiswa merupakan suatu kewajiban bagidkk. (2018) ditemukan bahwa asertivitas perokok pasif
mahasiswa FK Unud. perempuan lebih tinggi. Sementara pada peneliliagnew

dan Asrat (2017idak ditemuka perbedaan asertivitas antara
Ketika mengikuti organisasi, mahasiswa memiliki peluang mahasiswa Universitas Bahir Dar ditinjau dari jenis kelamin.
tinggi untuk berinteraksi dgan berbagai macam individu,
tidak hanya sesama mahasiswa tetap| juga dengan pejabaPerbedaan hasil penelitian tersebut terjadi akibat peran gender
fakultas bahkan universitas. Selain itu, tuntutan yang dimiliki atau keyakinan irasional mengenai gender yang berkembang
oleh mahasiswa organisatoris tentu berbeda bahkan bisa lebitfli masyarakat. Sebuah studi pendahuluahdseuk kualitatif
banyak. Disinilah peran asertivitas dapaliftet. Asertivitas dilakukan kepada 14 ketua organisasi di FK Uitilestari,
dapat membantu mahasiswa untuk menyeimbangkan segal2019b) Sebanyak 11 ketua organisasi menyebutkan selama
tuntutan yang dimiliki, mengalami stres yang lebih sedikit, 2-3 periode, keanggotaan organisasi didominasi oleh
mengelola waktu dengan baik, dan lebih puas terhadapPerempuan(Dwilestari, 2019b) Menurut subjek, hal ini
perilaku diri sendir(Potts & Potts, 2013Selain itu, individu  terjadi karena proporsi perempuan yang lebih banyak, serta
juga dapat membangun relasi sosial dengan sedikit rasakeyakinan irasional sepeftbdes¢ program kerjapassion
cemas. Dengan asertivitas, salah paham atau konflik yangdan karakter organisasi yang lebihcok dengan jenis

mungkin muncul ketika berinterakslengan orang lain dapat ~ kelamin tertentu (Dwilestari, 2019b) Kemudian, dalam
diminimadisir. berpendapat juga ditemukan perbedaan antara anggota laki

laki dengan perempuafDwilestari, 2019b) Berdasarkan
Melihat hathal di atas mahasiswa tentu diharapkan untuk pemaparan tersebut dapat diasumsikan bahwa jenis kelamin
menunjukkan asertivitas, tetapi tidak demikian. Pada studi memiliki hubungan dengan asertivitas.
pendahuluan berbentuk kuantitatif yang dilakukan peneliti,
ditemukan hhwa dari 32 subjek, 19 diantaranya memiliki Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti ingin
mendapatkan bukti empiris dengan melakukan penelitian ini.
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Adapun hiptesis yang dapat dirumuskan adalah kecerdasan Alat Ukur
emosional dan jenis kelamin secara bersaama berperan Metode yang dpemgunakan adalahkuantitatif dengan
terhadap asertivitas mahasiswa organisatoris Fakultaspengumpulan datberupakuesione berbentuk skaldikert.
Kedokteran Universitas Udayana. Kemudian tujuan Kategori jawaban terdiri atas empat kategori dan skala yang
penelitian ini adalah mengetahui peran kecerdasawsional digunakan berjumlah dua skala. Skala asertivitas berjumlah
dan jenis kelamin terhadap asertivitas mahasiswa 40 item dan disusun berdasarkan asapsek darStein dan
organisatoris Fakultas Kedokteran Universitas Udayana. Book (2002) yakni kemampuan mengungkapkan perasaan,
Secara teoritis, penelitian ini bermanfaat dalam menambahkemampuan mengungkapkan keyakinan dan pikiran secara
khazanah keilmuan bagi perkembangan Psikologi. Sementaraterbuka, serta kemampuan mempertahankarhb&lpribadi.
secara praktis, penelitiami bermanfaat bagi mahasiswa Skala kecerdasan emosional berjumlah 60 item dan
organisatoris, organisasi mahasiswa, institusi pendidikan, dandirumuskan berdasarkan aspelspek dariGoleman (2019)
orangtua. yakni mengenali emosi diri, mengelola emosi, memotivasi
diri, mengenali emosi orang lain, dan membina hubungan.
Sementara untuk variabel jenis kelamin akan diukur melalui

METODE PENELITIAN data identitas subjek pada skala yang diberikan.
Variabel dan Definisi Operasional Sebelum melakukan pengambildata, dilaksanakarproses
Variabel terikat yang dpemgunakan ialah asertivitas. uji cobauntuk mengukur validitas dan reliabilitatua skala

Kemudian, variabel bebaga adéah kecerdasan emosional  yang akan giegunakanUntuk uji validitas terdiri atas dua
dan jenis kelaminBerikut ialah paparadefinisi operasional ~ tahap. Uji validitas yang pertamadidapatkan melalui
darimasingmasing variabel. professional judgemeidtari dosen pembimbindJji validitas
Asertivitas keduadidapatkandengan memperhatikarkoefisien korelasi
Asertivitasmerupakarkemampuan untuk mengekspresikan item total (rix), apabilalebih besar atau sama dendag0
pikiran, perasaan, kebutuhan, dan keinginan dengan percayanaka item tersebut valid (Azwar, 2015) Kemudian,

diri yang tidak merugikan diri sendiri maupun melanggar hak reliabilitas ddapatkandengan mmperhatikannilai Alpha
orang lain. Cronbach apabila diatas 0,60 maka sudah dianggap baik dan
Kecerdasan emosional reliabel(Azwar, 2015)

Kecerdasan emosionélah suatu kemampuan merasakan,
memahami, memaati emosi diri dan orang lain serta
menerapkan daya dan kepekaan emosi secara efektif gun
membantu perkembangan intelektual dan emosional.

Jenis kelamin

Jenis kelaminmerupakamerbedaan khasadalaki-laki dan
perempuan dalakondisibiologis seperti krmosom, kondisi
fisik, dan hormon sementara identitas sosial dan budaya
disebut gender.

Proses uji coba alat ukur dilaksanakan pada 14 April 2020
e?ampai 21 April 2020 dengan bantugoogle form Skala
yang tersebar sebanyak 80 buah, tetapi hanya 62 yang
memenuhi syarat untuk dianalisis. Hasil uji validitas skala
asertivitas menunjukkamahwaterdapat 27 item valid dengan
koefisienrix bermdaantara 0,307 sampai 0,691. Sementara
untuk reliabilitas skala asertivitas hasil menunjukkan
koefisien sebesar 0,905. Hal tersebut berarti skedativitas
mampumencerminkan 90,50% nilai skor murni subjek.
Responden

Populasi penelitian iniadalah seluruh mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas Udayana yang sedang mengikuti
organisasi mahasisw&dapun rincian karakteristilsubjek
penelitian ini antara lain,pertama, subjek merupakan
mahasiswa aktif Fakultas Kedokteran Universitas Udayana.
Kedua, subjek sedang berada pada jenjang minimal semeste
2. Ketiga, subjek sedang mengikuti minimal satu organisasi
mahasiswa.

Hasil uji validitas skala kecerdasan emosional menunjukkan
terdapat 36 item valid dengan koefisien rix dua antara
0,308 sampai 0,621Kemudian untukreliabilitas skala
kecerdasan emosiondiasilmenunjukkankoefisien sebesar
0,914. Hal tersebut berarti skddacerdasan emosiondépat
Fnencerminkan 91,40% nilai skor murni subjek. Dengan
demikian, kedua alat ukur yang peigunakan untuk
penelitian ini valid dan reliabel.

i Teknik Analisis Data

Sebelumanalisisdata,dilaksanakarempat uji asumsiebagai
tahap awal yakni uji normalitas, uji homogenitas, uji
linieritas, dan uji heteroskedastisitas. Setdlahhal di atas
terpenuhi, dilanjutkan dengan uji hipotesis dengan analisis
kovarian atau ANCOVA. ANCOVA merupakan sebuah
teknik analisisstatistikayang memadukan ANOVA dengan

3 analisis regregiGunawan, 2016)Seluruhproses pengolahan
datatersebutlilakukan dengahantuan dari aplikasi pengolah

Sampel penelitian ditentukan dengan menggunakan tekni
probability samplinglebih khususnya adalah teknifuster
sampling Cluser samplingadalah tekniksampling yang
membagi populasi menjadi beberapa kelompok bagian yang
disebut dengancluster (Jogiyanto, 2008\dapun jumlah
sampel minimum yang harus dipenuhi adalah 106 subjek
dengan masingnasing kategori lakiaki dan perempuan
berjumlah 30 subjekSkala yang disebarkan berjumlah 12
buah tetapi hanya 120 yang memenuhi syarat untuk dianalisis.

data
Tempat Penelitian
Proses pergmbilandata dilaksanakamulaitanggal 27 April HASIL PENELITIAN
2020 sampai 12 Mei 2020 dengan menggunabantuan
google form Karakteristik Subjek
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Adapun jumlahsubjek yang diperolehdalahsebanyakl20 terikat Dengan kata lain, hasil yang diddp adalah
orang. Berdasarkan jenis kelamiliketahui bahwaebanyak kecerdasan emosional dan jenis kelamin secara beisama

42 orang merupakan lakiaki dan 78 orang sisanya berperan terhadap asertivitas mahasiswa organisatoris
merupakan perempuaMayoritas subjek berusia 19 tahun, Fakultas Kedokteran Universitas Udayana.

yakni sebanyak 52 rang dan 58,3% subjek berasal dari o o
angkatan 2019Subjek berasal dari enam program studi dan Be'rdasarkan tab& (tgrlam_plr) didapatkan data bahwa' nilai
mayoritas berasal dari program studi Sarjana Psikologi. Selain @djusted R squarekktika dilkukan kontrol terhadap variabel
itu, berdasarkan organisasi mahasiswa yang diikuti, mayoritas X€cerdasan emosional adalah 0,488. Hal tersebut berarti

berasal dari Badan Eksekutif Mahasiswa. variabel asertivitas dapat dipaparkan oleh variabel kecerdasan
emosional dan jenis kelamin sebesar 48,8 %. Napada
Deskripsi Data Penelitian tabel 9 (terlampir), yakrketika tidak dilakukarkontrol pada

Tabel 1 (terlampir) memperlihatkan bahwa variabel variabel kecerdasan emosional nilafljusted R squared
asertivitasmenpunyai meanteoretissebesar 67,5 dan mean berubah menjadi 0,06. Hal ini berarti variabel asertivitas dapat
empiris sebesar 78,381al ini berarti nilai empiris lebih besar ~ dipaparkan oleh variabel jenis kelamin sebesar 0,6 %. Adanya
dari nilai teoretiglengan perbedaan sebesar 10,82 dan nilai t P€ningkatan sebesar 48,2 % setelah dilakukan kontrol pada
sebesar 14,862 (p=0,000). Hasil tersebetmakna subjek variabel kecerdasan emosional menunjukkan bahwa model
memiliki taraf asertivitas yang relatif tinggi. Adapun rentang Menjadi lebih baik serta peran kecerdasan emosional lebih
skor subjek berkisadi antara54 sampail00. Berdasarkan ~ besar dari jenis kelamin.

hasil kategorisasi, mayoritas subjek memiliki taraf asertivitas Uji Hipotesis Minor

yang tinggi, yakni sebanyak 71 orang. Nilai signifikansi pada variabel kecerdasan emosional

Hasil pada tabell juga memperlihatkan bahwa variabel memperlihatkan niIai_Q,QO(NiIai tersebut juga lebih ke_ciI
kecerdasan emosional mpumyaimean teoretis sebesar 90  dari 0,05 (p<0,05). Hail ini bermakna kecerdasan emosional
sertamean empiris sebesar 107,69. Hal ini berarti nilai Perperan terhadap asertivitas mahasiswa organisatoris
empiris lebih besar dari nilai teoretis dengan perbedaan Fakultas Kedokteran Universitas Udayana. Kemudian, nilai
sebesar 17,69 dan nilai t sebesar 19,698 (p=0,000). iHiasil ~ Signifikansi pada variabel jenis kelamin memperlihatkaai nil
bermakna subjek memiliki taraf kecerdasan emosional yang 9-011. Nilai ini pun lebih kecil dari 0,05 (p<0,05) sehingga
relatif tinggi. Adapun rentag skor subjek berkisati antara ~ JeNiS kelamin berperan terhadap asertivitas mahasiswa
89 sampai 140. Berdasarkan hasil kategorisasi, mayoritasorgamsatorls Fakultas Kedokteran Universitas Udayana.

subjek memiliki taraf kecerdasan emosional yang tinggi,
yakni sebanyak 81 orang. PEMBAHASAN DAN KESIMPULAN

Tujuan penelitian inialah untuk mengetahui kontribusari
kecerdasan emosional dan jenis kelamin terhadap asertivitas
mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Udayana yang
. X sedang mengikuti orgasdasi mahasiswaBerdasarkan hasil
adalah 0,200 (p>0,051)1akaq!putuskan sgbaran data t_JerS|fat analisis data, yakni analisis kovarian atau ANCOVA
normal. Kedua adalah uji homogenitas yang dilakukan didapatkan hasil bahwpernyataan pada hipotesis alternatif

dengan Levene Test Adapun nilai signifikansi yang (H) diterima. Hi :
) X . potesis tersebut menyatakan bahwa
ditemukan adalah 0,969 (p>0,085kadapat diputuskadata kecerdasan emosional dan jenis kelamin secara beisama

padapenelitian ini berasalarians yang sama atau homogen.  poneran  terhadap asertivitas mahasisweganisatoris

Uji asumsi ketiga adalah uji linieritas yang dilakukan dengan Fakultas Kedokteran Universitas Udayana. Hatencemin

Test for Linearity Nilai signifikansilinearity yang ditemukan dari nilai signifikansi pada bagianorrected modelyang
adalah 0,000 (p<0,05) sedangkan nilai signifikafesiiation menunjukkan_nllal 0,000 (p<0,05). Hasil ini memiliki art_l
from linearity yang ditemukan adalah 0,571 (p>0,05). bahwg pfada tmgkgt keperqa_ly.aan 95%, kecerdasan em.o_smnal
Berdasarkan dua nilai signifikansi tersebut maka diputuskan dan jenis kelamin memiliki peran terhadap asertivitas
asertivitas dn kecerdasan emosionahemiliki hubungan mahasiswaorganisatorisFakultas Kedokteran Universitas
yang linier Keempatadalah uji heteroskedastisitas yang Ydayana

dilakukan dengan ujGlejser Nilai signifikansi baik untuk
variabel kecerdasan emosional dan jenis kelauatahl,000
(p>0,05)makadiputuskartidak terjadiheteroskedastisitas.

Uji Asumsi
Uji pertama adalah uji normalitagesidual dengan
Kolmogoro¥Smirnov Nilai signifikansi yang ditemukan

Hasil tersebutsejalan dengan penelitiatari Mahadewi dan
Fridari (2019) yang juga menemukan bahwa kecerdasan
emosional dnasertivitagnemiliki hubungan yang signifikan

Uji Hipotesis Melalui kecerdasan emosional, individu akan dibantu untuk
Uji Hipotesis Mayor bisa mengarahkan pola pikir serta perilaku menuju asertif.
Adapun i hipotesis yang dipergunakan adalahnalisis Ketika seseorang asertif, dirinya akan mampu
kovarian atau ANCOVA.Hasil padatabel 8 (terlampir) mengungkapkan sudut pandang secara langsung. Hal ini
memperlihatkan bahwa nilai signifikansi padaorrected sejaan dengan aplikasi kecerdasan emosional ~dalam

modeladalah 0,000Nilai ini menunjukkan peran simultan ~ hubungan interpersonal, yakni menyampaikan keluhan
dari semua variabel bebas terhadap variabel terikat. AdapunSebagai kritik membangui@oleman, 2019)Ketika individu
nilai yang didapatebih kecil dari 0,05 (p<0,05) sehingga ™Mampu mengelola emosi yang dimiliki, maka erersiosi
semua variabel bebas berperan simultan terhadap variabel
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negatif yang dapat mengarahkan pada perilaku agresif atauUntuk dapat memposisikan dirinya dengan sejajar dengan

non-asertif pun dapat diminimalisir.

Penelitian lain yang juganendaptkan penemuanserupa
adalahpenelitianizati dkk. (2018)yang menperoleh hasijl
yakni ditemukan perbedaan signifikanpada asertivitas
perokok pasif laklaki denganperempuanRathus dan Nedi
(2016)menyebutkan bahwa Kehiduparsosial laki-laki dan
perempuan mempunyai peran gender tertentu yang
merupakan hasil dari harapan masyarakat. -lai
cenderung diharapkan untuk bersikap percaya diri, realistis
dan cakap(Rathus & Nevid, 2016)Sementara perempuan
diharapkan untuk bersikap lembut, patuh, dangda(Rathus

& Nevid, 2016) Haraparharapan ini pun lambat laun
tertanam pada diri individu dan memengaruhi perilakunya,
termasuk asertivitas.

Selanjutnya, nilaiadjusted R squarednenunjukkan nilai
0,488. Hal tersebut berarti variabel asertivitas dapat
dipaparkanoleh variabel kecerdasan emosional dan jenis
kelamin sbesar 48,8 % sementara 51,2 % lainnymaparkan
oleh variabel yang tidak ditelidli penelitian ini. Sebelum
dilakukan kontrol terhadap variabel kecerdasan emosional,
nilai adjusted R squareahenunjukkan nilai 0,06 yang berarti
variabel asertivitas dapadlijelaskan oleh variabel jenis

orang lain, individu harus mengembangkan kemampuan
mengenali emosi orang lain atau disebut juga empati. Empati
sendiri juga termasuk ke dalam aspek kecerdasan embsiona
(Goleman, 2019) Adanya empati menyebabkan individu
lebih berhatihati dalam memilih respon yang akan
ditunjukkan kepada orang lain agar tidak bersifat menyakiti
atau melanggar hak orang lain.

Aspek lain dari kecerdasan emosional adalah kemampuan
mengelola emosi atau disebut gugegulasi emogiGoleman,
2019) Regulasi emosi merupakan suatu kemampuan
mengenlalikan emosi agar ekspresi yang dimunculkan tepat
sehingga tercipta keseimbangan dalam(@odleman, 2019)
Dengan regulasi emosi, individu akan mampu untuk mengatur
emosi yang diekspresikan sehingga tidak berlebihan atau
justru tidak terekspresi sama sekali. Hal ini berarti prinsip
asertivitas pun dapat dilakukan, yakni mampu
mengelspresikan diri tanpa mggangguhak orang lain
(Hanks, 2016)Penjelasan ini pudidukungoleh penelitian

Ayu (2020)yang menemukan bahwa regulasi emosi berperan
terhadap asertivitas mahasiswa.

Hipotesis Minor II: Jenis Kelamin Berperan terhadap
Asertivitas Mahasiswa Organisatoris Fakultas Kedokteran

kelamin sebesar 0,6 %. Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat niversitas Udayana

peningkatan pada nilai asertivitas, yakni sebesar 48,2 %.

Peningkatan ini memiliki arti kecerdasan emosional
mempunyaikontribusi yang lebih besar dibandingkan jenis
kelaminpadaasertivitas.

Hal tersebut terjadi karena peran gengkemg dimiliki laki-

laki dan perempuan mengalami pergeseran. Dominasi laki
laki pada kehidupan sosial terjadi akibat perkembangan
sejarah(Adler dalam Feist dkk., 2017Maka dominasi laki

laki dapat berubah sesuai dengan perti@ngan yang terjadi
dalam masyarakat. Seiring perkembangan zaman, karakter
karakter yang dahulu lekat dengan &k juga mulai
dimunculkan pada perempuan. Antara d@ki dan

perempuan juga sudah mulai tercipta kedudukan yang setara

Hipotesis Minor |: Kecerdasan Emosional Berperan
terhadap Asertivitas Mahasiswa Organisatoris Fakultas
Kedokteran Universitas Udayana

Pada tabel8 (terlampir) terlihat bahwa ifai signifikansi
variabel kecerdasan emosiorelhh0,000 (p<0,05)Nilai ini

Kemudian pada tabel8 (terlampir) juga terlihat ai
signifikansi variabel jenis kelamialah0,011 (p<0,05).Nilai
tersebutberarti jenis kelamin begran terhadap asertivitas
mahasiswa organisatoris Fakultas Kedokteran Universitas
Udayana.... Hasil ini sarahdengan penelitiafPrakash dan
Devi (2015)yang menemukan perbedaan tingkat asertivitas
pada mahasiswa di Chenrdikaji dari jenis kelaminyakni
asertivitas pada mahasiswa ki lebih tinggi. Selain itu,
penelitianPerceka dkk. (2019un mendapatkan hasil yang
serupa, yakni terdapat perbedaan asertivitkgjidiari jenis
kelamin dimana lebih tinggiada mahasiswa lakaki. Hasit

hasil ini mendukung pernyata#iberti dan Emmons (2001)
yang menyebutkan jenis kelamin sebagai salah satu faktor
dari asertivitas.

Adanya peran jenis kelamin terhadap asertivitst
kaitannya dengan identitas sosial dan budaya individu, yakni
gender. Pada kehidupan sosial, lakaki dan perempuan
menpunyai keyakinankeyakinan irasional yang telah
ditanamkan sejak kecil. Perempuan dipandang tergantung,

berarti keerdasan emosional berperan terhadap asertivitas|eman patuh, lembut, dan rpalu sementara lakaki
mahasiswa organisatoris Fakultas Kedokteran Universitas dipandang percaya diri, agresif, cakap, dan real{Bighus

Udayana. Hasil ini sejalan dengan penelifidahadewi dan
Fridari (2019)yang menemukalbahwakecerdasan easional
dan asertivitasmemiliki hubungan signifikanCooper dan
Sawaf (2001) menyebutkan salah satu manfaat dari

& Nevid, 2016) Pada dasarnya, kondisi psikis ldddi
dengan perempuan adalah sama, tetapi perlakuan sosial yang
menciptakan perbedaafAdler dalam Feist dkk., 2017)
Umumnya, lakilaki diletakkan pada posisi dominan

kecerdasan emosional adalah dapat berkomunikasi dengarsementara perempuan pada posisi inferior. Akibatnya

jujur dan tebuka. Hal ini sesuai dengan eairi dari

perenpuan pun takut mengutarakan pikiran dan perasaannya

asertivitas yakni, mengungkapkan isi hati secara terbuka dangygp, menjadi kurang asertif. Hal ini pun dapat menjelaskan

tanpa manipulagPotts & Potts, 2013)

Individu yang asertif memiliki kepercayaan bahwa setiap
orang termasuk individu tersebut memiliki kedudukan yang

alasan asertivitas pada ldkki lebih tinggi.

Namun, hal ini tidak bersifat permanen. Tidak selalu-laki
memiliki asertivitas yang lebihrtggi. Penyataanini dapat

sejajar dan berhak untuk menerima rasa hormat dan gihyktikan melalui beberapa penelitiarterdahulu yang

komunikasi dalam jumlah yang sar(Rotts & Potts, 2013)
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dkk. (2018)yang menemukabahwa asertivitas perokok pasif =~ Kedokteran Universitas Udayana. Lebih lanjut, kontribusi

pada perempuan lebih tinggi. Kemudian, penelitkarray lebih besaditunjukkan oleh variabel kecerdasan emosional.
dan Kumar (2016)serta Shafig dkk. (2015)yang tidak Hal ini berkaitan dengan adanya pergeseran peran gender di
menemukamperbedaan asertivitaskdiji dari jenis kelamin. masyarakat. Hasil analisis lanjutan pun sejalan, yakni

asertivitas mahasiswa lakiki dengan perempuaridak

Hasil analisis lanjutaifterlampir) pada penelitian ini, yakni perpedaialam kondisi kecerdasan emasabtidak dikontral
uji komparasi pun menunjukkan hal serupa. Nilai signifikansi

pada t hitung menunjukkan nilai 0,18(p>0,05). Nilai Adapun saran yang dapat diberikan adalah bagi mahasiswa
tersebut memiliki arti, yakni tidak ditemukan perbedaan untuk dapat mempertahankan dan meningkatkan asertivitas
asertivitas mahasiswa organisatoris Fakultas Kedokteranserta kecerdasan emosional yang dimiliki dengan cara

Universitas Udayana ditinjau dari jenis kelamhasil ini mengikuti pelatihan dan mengaplikasikan langsung dalam
didapatkan dalam kondisi variabel kecerdasan emosional kehidupan sehahari. Kedua, bagi ganisasi mahasiswa
tidak dikontrol. Salah satu pgelasan terhadap hasibsil untuk dapat merancang program Kkerja yang dapat
tersebut terjadi perubahan pada struktur sosial di masyarakatmeningkatkan asertivitas dan kecerdasan emosional. Ketiga,
Terlebih khusus pada keyakinan irasional mengenaidki bagi institusi pendidikan dapat memfasilitasi program kerja
dan perempuan. Karakteristidarakteristik yang dahulu dari organisasi mahasiswa serta meninjau kembali kegiatan
dianggap hanya dimiliki oleh lafaki, kini puntelah dimiliki akademik yag telah dilakukan. Keempat, bagi orangtua
oleh perempuan. dapat mengajarkan anak secara dini dan bertahap mengenai

) . ) . o asertivitas, kecerdasan emosional, dasetaraan gender.
Pada hasil kategorisasi subjek untuk variabel asertivitas, Terakhir, bagi penelitselanjutnyadapat meambahjumlah
ditemukan bahwa mayoritas subjek berada pada kategorigzn variasi sampelagar data yang diperath lebih
tinggi. Hal ini terjadi karena tingkat kecerdasan emosional representatif.

subjek yang tinggi. Kemudian, penyebab lainnyalada

tingkat pendidikan su_bjekAIbertl _d_an Emmons (2001) _ DAETAR PUSTAKA

menyebutkan bahwa tingkat pendidikan dapat memengaruhi

perkembagan asertivitas individuPernyataan ini didukung  Alberti, R., & Emmons, M. (2001)Your perfect right: Hidup lebih

olehtemuan darLarijani dkk. (2017) yakniasertivitas pada bahagia dengan mengungkapkan hak. Gramedia.

mahasiswa keperawatan tahun terakhir lebih tinggi dibanding Ayu, W. T. (2020). Konsep Diri , Regulasi Emosi Dan Aiséies

tahun pertama. Pada Mahasiswahilanthropy Journal of Psychology,
25-33.

Kemudian, pada hasil kategorisasi subjehtuk variabel Azwar, S. (2015).Reliabilitas dan validitas(4th ed.). Pustaka

kecerdasan emosional juga ditemukan bahwa mayoritas Belajar.

subjek berada pada kategori tinggi. Hal ini terjadi karena COOPer. R. K., & Sawaf, A. (2001Executuve EQ: Kecerdasan
emosional dalam kepemimpinan dan organisaBT.

keikutsertaan subjek dalam organisasi mahasiswa. Penelitian Gramedia Pustaka Utama
Fujiantari dan Rachmatan (20Tgnemukan bahwa terdapat Dagnew, A., & Asrat, A. (2017). The Role of Parenting Style and

perbedaan kecerdasan emosional ditinjau dari keaktifan Gender on Assertiveness among Undergraduate Students
mahasiswa dalam mengikuti organisasi mahasiswa. Lebih in Bahir Dar UniversitySaudi Journal of Humanities and
lanjut dipaparkan bahwiingkat kecerdasan emosional lebih Social Sciences 2, 223-229.
tinggi dimiliki oleh mahasiswa yang aktif mengikuti https://doi.org/10.21276/sjh2017.2.3.4
organisasimahasiswa. Hsil tersebutpun ssuai dengan Dwilestari, N. M. A. K.(2019a). Gambaran asertivitas mahasiswa
penjelasarGoleman (2019yang menyebutkan lingkungan Fakultas Kedokteran Universitas Udayana yang sedang
pendidikan memengaruhi perkembangan kecerdasan mengikuti organisasi mahasiswa.Artikel  Studi

Pendahuluan
Dwilestari, N. M. A. K. (2019b). Gambaran perilaku pengurus

Kelemahan dalam penelitian ini terletak pada proses organisai mahasiswa di Fakultas Kedokteran Universitas
P P P Udayana berdasarkan jenis kelamidrtikel Studi

pengambilan data yang sepenuhnya dilakukan secara daring.
Lini iadi k lt ini dilakuk d Pendahuluan
Hal ini terjadi karena penelitian ini dilakukan pada masa Feist, J., Feist, G. J., & Roberts, T. A. (20T®ori kepribadian buku

emosional.

terjadinya pandemi COVI19 di Indonesia. Dengan 1. Sage Publication Ltd.

pengambilan data secara daring, penetitdak dapat Fujiantari, D., & Rachmatan, R. (2016). Perbeddéecerdasan
mengontrol kesiapan serta kesungguhan subjek dalam proses Emosional pada Mahasiswa yang Aktif dan Tidak Aktif
pengisian skala. Namun demikian, peneliti tetap melakukan dalam Organisasi Kemahasiswadurnal Psikohumanika
beberapa upaya agar data yang didapatkan tetap valid.-Upaya 8(2), 43-60.

upaya tersebut adalah memastikan kesediaan subjek sebagétcleman, D. (2019Emotional intelligencePT. Gramedia Pustaka
bagian @ri penelitian, memastikan bahwa subjek berada pada Utama.

. . . . Gunawan, |. (2016)Pengantar statistika inferensialPT. Raja
waktu luang, memberikan penjelasan dengan detail terkait Grafindo Persada.

pengisian skala, siaga menunggu subjek selama mengiSiyjanys 3. D. A. (2016)The Assertiveness Guide for Womiiew

skala, dan memeriksa kembali setiap skala yang telah diisi Harbingers Publication, Inc.

subjek sehingga tidak ada subjeing mengisi dua kali. Izati, N., Juniarly, A., & Rachmawati. (2018). Asertivitas perokok
. . pasif ditinjau dari tingkat pengetahuan tentang rokok dan

Adapgn IeSImpqun yang dathﬂbrO'ehada'_ah kecerdasan jenis kelanin. Jurnal Psikologi Teori Dan Terapa8(2),

emosional dan jenis kelamin secara simultan berperan 91-100.

terhadap asertivitas mahasiswa organisatoris FakultasJogiyanto. (2008)Metodologi penelitian sistem informasCV.
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Tabel 1
Deskripsi Data Enelitian
Variabel Mean Mean Sta”.daf Sta”.daf Sebaran Sebaran
- N . o Deviasi Deviasi . o t
Penelitian Teoretis Empiris . . Teoretis Empiris
Teoretis Empiris
Asertivitas 120 67,5 78,32 13,5 7,973 27-108 54-100 14,862
(p=0,000)
Kecerdasan 120 90 107,69 18 9,839 36-144 89-140 19,698
Emosional (p=0,00)
Tabel 2
Kategorisasi Asertivitas
Rentang Nilai Kategori Jumlah Persentase
X <47,25 Sangat Rendah 0 0%
47,25 < X< 60,75 Rendah 1 0,8 %
60,75 < X< 74,25 Sedang 37 30,8 %
74,25 < X< 87,75 Tinggi 71 59,2 %
87,75<X Sangat tinggi 11 9,2 %
Total 120 100 %
Tabel 3
Kategorisasi Kecerdasan Emosional
Rentang Nilai Kategori Jumlah Persentase
X <63 Sangat Rendah 0 0%
63 < X<81 Rendah 0 0%
81 < X<99 Sedang 18 15,0 %
99 < X< 117 Tinggi 81 67,5 %
117 <X Sangat tinggi 21 175%
Total 120 100 %

18



ASERTIVITAS MAHASISWA ORGANISATORIS DITINJAU DARI KECERDASAN EMOSIONAL DAN
JENIS KELAMIN

Tabel 4

Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov+Smirnov Test
Residual for AV

N 120
Normal Parametet$ Mean .0000
Std. Deviation 5.65483
Most ExtremeDifferences Absolute .063
Positive .051
Negative -.063
Test Statistic .063
Asymp. Sig. (2tailed) 2004

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the tregnificance.

Tabel 5

Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variance

Levene Statistic  dfl df2 Sig.
Asertivitas Based on Mean .002 1 118 .969
Based on Median .005 1 118 941
Based on Median and with
) .005 1 117.546 .941
adjusted df
Based ortrimmed mean .002 1 118 .961
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Tabel 6
Uji Linieritas
ANOVA Table
Sum of Squares  df Mean Square F Sig.

AV * Between (Combined) 4716.703 37 127.478 3.671 .000
KE Groups Linearity 3540.937 1 3540.937 101.977 .000

Deviation from

. ) 1175.766 36 32.660 941 571
Linearity
Within Groups 2847.264 82 34.723

Total

7563.967 119

Measures of Association

R R Squared Eta Eta Squared
Asertivitas * Kecerdasan
] .684 468 .790 .624
Emosional
Tabel 7

Uji Heteroskedastisitas

Parameter Estimates

Dependent Variable: Residual for AV

95% Confidence Interval

Parameter B Std. Error t Sig. Lower Bound Upper Bound

Intercept 5.565E14 5.800 .000 1.000 -11.487 11.487
KE -5.131E16 .053 .000 1.000 -.106 .106
[JK=Laki-laki] -5.076E15 1.094 .000 1.000 -2.167 2.167
[JK=Perempuan] 02

a. This parameter is set to zero because it is redundant.
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Tabel 8
Hasil Uji ANCOVA dengan Kontrol Kovariat

Tests of BetweerSubjects Effects

Dependent Variable: Asertivitas

Type | Sum of
Source Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model 3758.689 2 1879.345 57.784 .000
Intercept 736020.03¢ 1 736020.03: 22630.24Z .000
KE 3540.937 1 3540.937 108.872 .000
JK 217.752 1 217.752 6.695 .011
Error 3805.277 117 32.524
Total 743584.00( 120
Corrected Total 7563.967 119

a. R Squared = .497 (Adjusted R Squared = .488)

Tabel 9
Hasil Uji ANCOVA tanpa Kontrol Kovariat

Tests of BetweerSubjects Effects

Dependent Variable: Asertivitas

Type | Sum of
Source Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model 109.606 1 109.600 1.735 .190
Intercept 736020.03: 1 736020.03: 11650.93¢ .000
JK 109.600 1 109.600 1.735 .190
Error 7454.36€ 118 63.173
Total 743584.00( 120
Corrected Total 7563.967 119

a. R Squared = .014 (Adjusted R Squared = .006)
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Tabel 10
Hasil Uji Independent Sample T Test

Group Statistics

Jenis Kelamin N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
Asertivitas  Laki-laki 42 79.62 7.784 1.201
Perempuan 78 77.62 8.034 910

Independent Samples Test

Levene's Tes

for Equality
of Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Sig. Interval of the
(2- Mean  Std. Error Difference
F Sig. t df  tailed) Difference Difference Lower Upper

Asertivitas Equal
variances not  .002 .969 1.330 86.399 .187 2.004 1.507 -.991 4.999

assumed
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